
 

 

 

 

BAB 6 : PENUTUP  

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan uji statistik, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Hampir separuh anak usia 1-3 tahun memiliki status perkembangan yang 

tidak sesuai yaitu (45,8%) di Kelurahan Batang Arau wilayah kerja 

Puskesmas Pemancungan Padang tahun 2022 

2. Hampir separuh anak usia 1-3 tahun memiliki status gizi yang tidak normal 

yaitu (41%) di Kelurahan Batang Arau wilayah kerja Puskesmas 

Pemancungan Padang tahun 2022 

3. Hampir separuh anak usia 1-3 tahun memiliki berat badan lahir yang rendah 

yaitu (33,7%) di Kelurahan Batang Arau wilayah kerja Puskesmas 

Pemancungan Padang tahun 2022 

4. Hampir separuh anak usia 1-3 tahun mendapatkan stimulasi perkembangan 

yang kurang yaitu (49,4%) di Kelurahan Batang Arau wilayah kerja 

Puskesmas Pemancungan Padang tahun 2022 

5. Hampir separuh ibu (43,4%) memiliki pengetahuan yang kurang mengenai 

perkembangan anak usia 1-3 tahun di Kelurahan Batang Arau wilayah kerja 

Puskesmas Pemancungan Padang tahun 2022 

6. Masih ada sebanyak (18,1%) ibu yang memiliki pengetahuan rendah di 

Kelurahan Batang Arau wilayah kerja Puskesmas Pemancungan Padang 

tahun 2022 

7. Terdapat hubungan yang signifikan antara status gizi dengan status 

perkembangan anak usia 1-3 tahun di Kelurahan Batang Arau wilayah kerja 



 

Puskesmas Pemancungan Padang tahun 2022, dengan p-value 0,008 dan POR 

3,781 

8. Tidak terdapatnya hubungan antara berat badan lahir dengan status 

perkembangan anak usia 1-3 tahun di Kelurahan Batang Arau wilayah kerja 

Puskesmas Pemancungan Padang tahun 2022, dengan p-value 0,122 dan POR 

0,425 

9. Terdapat hubungan yang signifikan antara stimulasi dengan status 

perkembangan anak usia 1-3 tahun di Kelurahan Batang Arau wilayah kerja 

Puskesmas Pemancungan Padang tahun 2022, dengan p-value 0,01 dan POR 

3,486 

10. Terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan ibu dengan status 

perkembangan anak usia 1-3 tahun di Kelurahan Batang Arau wilayah kerja 

Puskesmas Pemancungan Padang tahun 2022, dengan p-value 0,007 dan POR 

3,774 

11. Terdapat hubungan yang signifikan antara pendidikan ibu dengan status 

perkembangan anak usia 1-3 tahun di Kelurahan Batang Arau wilayah kerja 

Puskesmas Pemancungan Padang tahun 2022, dengan p-value 0,04 dan POR 

4,176 

12. Stimulasi merupakan variabel yang paling berhubungan dengan status 

perkembangan anak usia 1-3 tahun di Kelurahan Batang Arau wilayah kerja 

Puskesmas Pemancungan Padang tahun 2022, dengan p-value 0,002 dan POR 

7,539 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis penelitian, pembahasan, dan kesimpulan penelitian 

tentang faktor-faktor yang mempengaruhi status perkembangan anak usia 1-3 tahun 



 

di Kelurahan Batang Arau Wilayah Kerja Puskesmas Pemancungan Padang Tahun 

2022, perlu ditingkatkan berbagai upaya preventif serta tindakan untuk mencegah 

perkembangan yang tidak sesuai pada anak usia balita. Berbagai pertimbangan yang 

dapat diberikan sebagai tindakan pencegahan adalah: 

1. Bagi Ibu/Orangtua  

Diharapkan dapat selalu memperhatikan, menambah wawasan tentang 

kebutuhan gizi dan perkembangan balita sehingga kebutuhan gizi balita 

terpenuhi dan perkembangannya dapat sesuai dengan usianya. Kemudian 

meningkatkan motivasi ibu dan keluarga untuk lebih aktif dalam memberikan 

stimulasi, pelatihan, dan pengembangan kemampuan psikologis dan motorik 

anak. 

2. Untuk Puskesmas 

Disarankan untuk selalu melaksanakan kegiatan/program deteksi dini tumbuh 

kembang balita, melakukan pelaporan rutin untuk mendeteksi jika ada 

gangguan tumbuh kembang, sehingga dapat segera ditangani agar tidak 

berdampak lebih buruk. . 

3. Untuk Bidan 

Disarankan untuk selalu meningkatkan pelayanan mengenai gizi dan upaya 

deteksi dini tumbuh kembang balita secara berkala. Kemudian memberikan 

penyuluhan/sosialisasi terkait tumbuh kembang balita, sehingga dapat 

menambah pengetahuan dan wawasan bagi ibu dalam memperhatikan dan 

merangsang tumbuh kembang anaknya. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 



 

Untuk penelitian selanjutnya agar dapat menambah variabel atau meneliti 

faktor lain dari penelitian ini sehingga dapat menjadi penyempurnaan dari 

penelitian yang telah dilakukan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


